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BAB I 
 
 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1 Pendahuluan 

 

Pada bab ini akan membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan tugas 

akhir mengenai metode ANP (analytic network process) dan TOPSIS (technique 

for others preference by similarity to ideal solution) pada sistem pendukung 

keputusan distribusi beras masyarakat miskin. 

 
 
 

 

1.2 Latar Belakang 

 

Kemiskinan merupakan sebuah kondisi yang menyebabkan seseorang atau 

kelompok masyarakat dalam suatu wilayah tidak mempunyai kemampuan untuk 

mencukupi kebutuhan dasarnya sesuai dengan tata nilai atau norma tertentu yang 

berlaku di dalam masyarakat (Bone, 2014). Banyak upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk meminimalisir masalah kemiskinan, seperti melalui program 

beras masyarakat miskin (raskin). Beras masyarakat miskin (raskin) ini 

merupakan program pemerintah untuk membantu masyarakat miskin yang 

memiliki masalah dalam konsumsi pangan, agar mereka mendapatkan beras untuk 

kebutuhan rumah tangganya. Program raskin ini juga memiliki tujuan untuk 

gggggg 
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mengurangi beban pengeluaran dari rumah tangga miskin sebagai bentuk 

dukungan dalam meningkatkan ketahanan pangan dengan memberikan 

perlindungan sosial seperti beras bagi masyarakat yang membutuhkan (Aisyah, 

Nurcahyanto, dan Santoso, 2014). 

 
Dalam pelaksanaan program beras masyarakat miskin (raskin) sering 

terjadinya penyimpangan ataupun masalah-masalah yang dihadapi ketika 

pelaksanaannya. Salah satunya, masih banyak masyarakat sejahtera namun tetap 

mendapatkan beras, sedangkan masyarakat yang betul-betul membutuhkan tidak 

merasakan program ini. Dari salah satu masalah pelaksanaannya tersebut dapat 

mengakibatkan masalah lain di lapangan, yaitu dalam menentukan penerima bantuan 

raskin masih menggunakan cara manual atau menggunakan perkiraan saja yang akan 

membuat keliru dalam menentukan penerima bantuan raskin. Pada paparan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan sebuah sistem, agar tidak terjadi kecurangan 

dengan tepat waktu serta untuk menentukan siapa yang layak menerima bantuan 

tersebut secara tepat sasaran (Silitonga, 2014). 

Pada era globalisasi saat ini, kemajuan teknologi diberbagai bidang 

berkembang sangat pesat. Perkembangan yang pesat tidak hanya berada dibidang 

software dan hardware saja, akan tetapi juga dalam perkembangan komputasi 

(Hermawan, 2005). Informasi merupakan hal utama dan penting dalam kehidupan 

manusia, informasi juga dapat memberikan pengetahuan dan membantu manusia 

dalam mengambil keputusan. Menurut (Firdyana, Cahyadi, dan Astuti, 2017),
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persoalan dapat ditangani dengan menggunakan metode sistem pendukung 

keputusan karena pemanfaatan sistem pendukung keputusan dapat dimanfaatkan 

untuk membantu manusia mengambil keputusan dengan cepat, tepat, dan 

konsisten. Tetapi, tidak dimaksudkan untuk mengganti fungsi dalam pembuatan 

keputusan, namun hanya alat pembantu dalam pelaksanaanya. 

 
Dalam sistem pendukung keputusan, memiliki banyak metode salah satu nya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh (Kuryanti dan Indriyani, 2016) menggunakan 

metode ANP (Analytic Network Process) pada kasus penentuan bonus pada 

karyawan. Dimana metode ANP menggunakan faktor-faktor yang telah ada sesuai 

dengan ketentuan perusahaan, serta diambil dari hasil responden yang ada. Lalu 

memiliki kesimpulan bahwa perhitungan dengan metode ANP memiliki nilai 

konsisten <0,1, mempermudah dalam mengambil keputusan selanjutnya dengan 

menggunakan persentase dari setiap faktor. Selain dari penelitian tersebut, terdapat 

juga hasil akhir dari penelitian rangking pemanfaatan susu bayi dengan 

menggunakan metode ANP (Destari, 2016) menunjukan bahwa tingkat kesalahan 

adalah sebesar 0.052596 atau 5,3% dan metode ANP menyelesaikan masalah 

berdasarkan inner dependence dan outer dependence yang menyebabkan 

perolehan hasil ANP sangat akurat. 

 

Selain dari metode penelitian ANP terdapat juga metode lainnya, yaitu salah 

satunya terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh (Dewi dan Ariyanto, 2015). 

Pada pengujiannya dalam penerimaan bantuan beras masyarakat miskin dengan 

menggunakan metode TOPSIS memiliki hasil yang cukup akurat. 19 data
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warga dari 21 data warga pada tahap pengujian manual dan menggunakan sistem 

pendukung keputusan telah mencapai tingkat keberhasilan 90%. Penerapan 

metode TOPSIS juga diterapkan dalam penelitian pemberian beasiswa. Dari 

penelitian tersebut, dipersentasikan memiliki keberhasilan sebesar 82% dari 12 

kali pengujian (Arbian, 2017). Kemudian, dari pengujian tersebut dibangunlah 

sebuah sistem dan melakukan perankingan secara sempurna dengan bantuan 

perhitungan dari metode TOPSIS. 

 
Pada sistem pendukung keputusan dapat dilakukan dengan satu metode 

atau bahkan juga dapat dilakukan dengan penggabungan beberapa metode. Salah 

satu contoh penggabungan beberapa metode terdapat pada penelitian untuk 

memilih mitra perusahaan yang dilakukan oleh (Govindaraju et al., 2015) dengan 

menggunakan penggabungan ANP dan TOPSIS. Dalam penerapan membantu 

para pembuat keputusan untuk mendapatkan efektifitas dan efisiensi dalam proses 

pengambilan keputusan menggunakan metode tersebut sangat memudahkan. 

Dari pengertian-pengertian permasalahan,hasil dan kesimpulan penelitian 

serta pengujian kasus dengan menggunakan sistem pendukung keputusan diatas, 

maka pada penelitian ini akan diterapkan metode ANP dan TOPSIS pada sistem 

pendukung keputusan distribusi beras masyarakat miskin di Kecamatan Gunung 

Megang Kabupaten Muara Enim. Diharapkan metode-metode yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat membantu mendukung keputusan dalam distribusi 

beras masyarakat miskin. 
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1.3. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan yang dapat memudahkan staff kecamatan dalam pengambilan 

keputusan distribusi beras masyarakat miskin, yaitu: 

 

1) Bagaimana cara implementasi metode ANP dan TOPSIS pada sistem 

pendukung keputusan agar tepat waktu dan tepat sasaran? 

 
2) Bagaimana hasil akurasi dari metode ANP dan TOPSIS dengan data yang 

relevan pada pendukung keputusan distribusi masyarakat miskin? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan Penelitan ini yaitu: 

 

1) Mengimplementasikan metode ANP dan TOPSIS pada sistem pendukung 

keputusan distribusi beras masyarakat miskin, sehingga dapat membantu 

staff kecamatan mempercepat waktu serta tepat sasaran dibandingkan 

dengan pengambilan keputusan secara manual atau musyawarah. 

 
2) Mengetahui hasil akurasi dari metode ANP dan TOPSIS pada pendukung 

keputusan distribusi masyarakat miskin apakah akurat dan benar sesuai 

data yang relevan. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

 

1) Membantu dalam proses penentuan penerimaan beras masyarakat miskin 

menggunakan metode ANP dan TOPSIS; 
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2) Membantu penelitian selanjutnya, baik untuk permasalahan serupa 

maupun permasalahan lainnya dengan menggunakan metode yang sama; 

 
3) Menjadi bahan pertimbangan dan perencanaan dalam pengambilan 

keputusan distribusi masyarakat miskin terutama di Kecamatan Gunung 

Megang Kabupaten Muara Enim. 

 

 

1.6 Batasan Masalah 

 

Batasan Masalah diperlukan pada menelitian ini, karena luasnya ruang 

bidang yang dihadapi, maka dalam proposal skripsi ini dibatasi berdasarkan ruang 

lingkup kegiatan dari proses pembangunan aplikasi sistem pendukung keputusan. 

Adapun batasan masalah yang di tetapkan dalam penelitian ini yaitu: 

 

1) Sistem pendukung keputusan dibangun sebagai bahan pertimbangan 

alternatif dalam penentuan distribusi beras masyarakat miskin. Kriteria 

yang digunakan, yaitu status pekerjaan kepala keluarga, jumlah jiwa dalam 

keluarga, tingkat pendidikan kepala rumah tangga, keadaan tempat tinggal, 

pendapatan kepala keluarga dalam sebulan, kesanggupan makan dalam 

sehari; 

 
2) Data yang akan digunakan adalah data yang telah diambil oleh staff 

kantor Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim. Data 

tersebut diperbaharui setiap 5 tahun sekali, dan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah data pada tahun 2015; 
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3) Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 15 

alternatif dari 13 desa yang berada di Kecamatan Gunung Megang 

Kabupaten Muara Enim. 

 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

 

Untuk memahami lebih jelas proposal penelitian ini, pemaparan materi 

dikelompokkan menjadi beberapa bab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

 
BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II KAJIAN LITERATUR 
 

 

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan 

 

dalam penelitian, seperti 
 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan 

dilaksanakan pada penelitian ini. Masing-masing rencana 

tahapan penelitian dideskripsikan dengan rinci dengan 

mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi 

perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian. 
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BAB IV PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

 

Pada bab ini menjelaskan mengenai tahapan dalam 

pengembangan perangkat lunak pengelompokkan penyakit 

kanker serviks berdasarkan gejala. 

 
BAB V ANALISIS PENELITIAN 

 

Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil dan analisis dari 

percobaan pada penelitian. 

 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran 

untuk penelitian kedepannya. 

 
 
 

 

1.8. Kesimpulan 

 

Pada penelitian ini hanya berfokus bagaimana cara implementasi perhitungan 

metode ANP dan TOPSIS pada sistem pendukung keputusan distribusi beras 

masyarakat miskin di Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim. Dimana 

dalam kedua metode tersebut, normalisasi akan dilakukan dengan perhitungan metode 

ANP dan perangkinganya dilakukan dengan perhitungan metode TOPSIS. Pembuatan 

penelitian ini diharapkan dapat membantu staff kantor kecamatan dalam penentuan 

bantuan beras masyarakat miskin secara cepat dan tepat sasaran dibandingkan dengan 

cara manual dan musyawarah. 
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